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ABSTRAK 

Gafil Bunayya R, 088162658, Studi Kritis Terhadap Penafsiran Agus 

Mustofa Dalam Buku “Tak Ada Azab Kubur?”, Tesis : Konsentrasi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, 2018, 130 

halaman. 

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana praktek 

penafsiran yang dilakukan oleh Agus Mustofa dalam buku Tak Ada Azab Kubur?”  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk menganalisa kelayakan 

metode Puzzle sebagai sebuah metode tafsir. 2) Untuk menganalisa bagaimana 

praktek penafsiran Agus Mustofa dalam buku “Tak Ada Azab Kubur?”. 3) Untuk 

menganalisa apa sumber rujukan yang digunakan dalam menafsirkan ayat tentang 

hal yang berkaitan dengan azab kubur dalam buku “Tak Ada Azab Kubur?”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

Sumber primer penelitian ini adalah buku-buku karya Agus Mustofa diantaranya 

Tak Ada Azab Kubur?, Memahami al-Qur‟an Dengan Menggunakan Metode 

Puzzle, Kitab-kitab tafsir dan hadits yang membahas tentang azab kubur dan hal 

yang berkaitan dengannya. Adapun sumber sekundernya adalah beberapa kitab 

seperti  Alam Roh karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Mabâhits fî „Ulûm al-Qur‟ân 

karya Manna‟ Khalil al-Qaththân, al-Tibyân fi „Ulûm al-Qur‟ân karya 

Muhammad „Ali al-Shâbunî, kitab Fathul Bâri karya al-Hâfidz Ibnu Hajar al-

Asqalâni dan kitab-kitab pendukung lainnya. Sedangkan  teknik yang digunakan 

dalam mengelola data penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). 

Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan menjadi tiga : Pertama, 

metode puzzle tidak memenuhi standar sebagai sebuah metode penafsiran. 

Penafsiran ayat-ayat tentang azab kubur menemui beberapa kejanggalan, 

diantaranya dari segi sumber penafsiran, dia mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an 

tentang azab kubur lalu disusun sendiri sehingga melahirkan penafisiran baru 

tanpa merujuk pada sumber lain. Dari segi pengumpulan ayat, dia hanya 

mengumpulkan ayat dari penelusuran pribadinya, tanpa merujuk kitab yang sudah 

masyhur digunakan dan tidak mengumpulkan ayat-ayat tentang tema tersebut 

secara keseluruhan. Kedua, tentang penafsiran terkait azab kubur, dia menafikan 

pertanyaan dalam kubur karena menurutnya tidak ada dalil tentang itu, padahal 

Surat Ibrâhîm ayat 27 menurut pendapat mayoritas ulama adalah dalil adanya 

pertanyaan dalam kubur didukung oleh hadits shahîh. Dia juga menafikan adanya 

azab kubur karena menurutnya azab hanya ada di dunia dan akhirat. Dari 

penafsirannya tampak bahwa Agus Mustofa tidak memenuhi kriteria sebagai 

mufassir. Ketiga, tidak ada sumber rujukan buku “Tak Ada Azab Kubur?” tidak 

dicantumkan referensi sehingga membuat pembaca sulit mendapatkan informasi 

tentang dasar pemikirannya tentang tema tersebut. Buku ini belum memenuhi 

standar untuk dijadikan pedoman dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an. 


